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ABSTRAK

Tugas akhir Ini bertujuan untuk menganalisis sistem informasi akuntansi
pengeluaran kas RSIGM-SA Sultan Agung Semarang. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi dengan menganalisis berkas berkas transaksi
pengeluaran kas. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif. Objek penelitian
ini adalah SIA pengeluaran kas. Metode analisi yang dilakukan yaitu analisis
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIA pengeluaran kas RSIGM-SA
Semarang sudah sesuai dengan standar SIA yang berlaku dengan tingkat kesesuaian
sebesar 50%. Kesesuaian tersebut terdiri dari komponen aktivitas SIA pengeluaran
kas, dokumen, catatan akuntansi dan fungsi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sudah sesuai dengan standar SIA yang berlaku, namun belum maksimal
dikarenakan ada beberapa kekurangan antara lain tidak adanya aktifitas menyetujui
faktu pemasok, tidak adanya jurnal pengeluaran dana kas kecil, fungsi pemegang
dana kas dan belum adanya bagan alir SIA pengeluaran kas. Bedasarkan hasil
penelitian yang dilakuakan, penulis menyampaikan saran kepada RSIGM-SA
Semarang untuk terus memperbaiki SIA pengeluaran kas dengan mempelajari
standar SIA pengeluaran kas.

Kata Kunci : Sistem, Informasi, Akuntansi, Pengeluaran Kas.



ABSTRACT

This final project aims to analyze the cash expenditure accounting information
system of RSIGM-SA Sultan Agung Semarang. Data collection is carried out by
documentation method by analyzing cash expenditure transaction files. The type of
research used is descriptive. The object of this study is the SIA of cash expenditure.
The analysis method carried out is descriptive analysis. The results showed that the
SIA cash expenditure of RSIGM-SA Semarang was in accordance with the
applicable SIA standards with a conformity level of 50%. Such conformity consists
of components of SIA activities, cash expenditures, documents, accounting records
and functions. So it can be concluded that it is in accordance with applicable SIA
standards, but has not been maximized due to several shortcomings, including the
absence of activity to approve supplier invoices, the absence of a petty cash
expenditure journal, the function of cash fund holders and the absence of a cash
expenditure SIA flow chart. Based on the results of the research conducted, the
author conveys suggestions to RSIGM-SA Semarang to continue to improve the SIA
of cash expenditure by studying the SIA standards of cash expenditure.

Keywords : System, Information, Accounting, Cash Expenditure.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagian dari pembangunan nasional yaitu pembangunan kesehatan, dalam
rangka peningkatan kesehatan dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas dan
kelayakan kesehatan yang merat serta dapat dijangkau oleh masyarakat secara
umum yang membutuhkan penyedia sarana pelayanan kesehatan dan fasilitasnya.
Untuk itu rumah sakit memiliki peran yang penting dalam pendekatan pelayanan
kesehatan bagi masyarakat.

Seiring dengan berkembang dan majunya pelayanan kesehatan bagi
masyarakat, rumah sakit berusaha untuk memberikan pelayanan yang baik untuk
masyarakat. Pelayan yang diberikan antara lain dalam bentuk pelayanan
pemeriksaan, perawatan, pengobatan, tindakan medis maupun lainnya yang
dibutuhkan pasien. Dalam pelayanan kepada pasien rumah sakit juga harus
memperhatikan aspek ketersediaan sumber daya manusia yang memadai, sumber
daya modal, dan penggunaan teknologi. Maka dari itu dibuhtukan sebuah sistem
informasi akuntansi pengeluaran kas untuk menunjang oprasional sebuah rumah
sakit. Menurut Mulyadi (2001) Sistem akuntansi pengeluaran kas adalah Sistem
akuntansi pokok yang digunakan untuk melaksanakan pengeluaran kas adalah
sistem dengan menggunakan transfer dan sistem pengeluaran kas dengan
menggunakan uang tunai melalui dana kas kecil.

Sistem informasi akuntansi digunakan untuk mengumpulkan, memilah,

mengelompokkan, mencatat, menyimpan, memelihara, dan mengolah data data



dalam proses transaksi akuntansi yang rutin sehingga menghasilakan informasi
akuntansi yang dibutuhkan oleh bagian manajemen sebagai pengambilan
keputusan, membuat laporan internal dan laporan eksternal, merencanakan strategi
agar dapat meningkatkan kualitas rumah sakit, serta membuat pengendalian internal
dalam menjalankan kegiatan oprasionalnya, salah satu sistem yang dapat
menunjang oprasional rumah sakit yaitu pengeluaran kas. Untuk mendapatkan hasil
yang maksimal, maka setiap perusahaan harus memiliki kualitas sistem informasi
akuntansi yang baik dari segi pendidikan, keahlian ataupun, keterampilan, dalam
melaksanakan tugasnya. Pengeluaran kas harus dilaksanakan secara efektif dan
efisien agar anggaran tepat sasaran. Sehingga diperlukan sistem informasi

akuntansi pengeluaran kas yang memadai yang dapat mengatur pengeluaran kas.

Menurut Saifudini dan Ardani (2017) Sistem informasi akuntansi tentunya
sangat penting dan berpengaruh teradap jalannya perusahaan. Adanya sistem
informasi akuntansi membuat perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan
yang digunakan para pihak-pihak yang berkepentingan untuk menentukan baik atau
buruknya kondisi keuangan di suatu perusahaan dari informasi laporan keuangan
tersebut. Sistem informasi akuntansi yang memadai diharapkan mampu menunjang
efektifitas dan efisiensi kerja perusahaan..Sistem infromasi akuntansi penerimaan
kas rumah sakit yang baik tentunya sangat dibutuhkan oleh rumah sakit demi
mencapai tujuannya. Dengan adanya sistem informasi akuntansi di rumah sakit
diharapkan dapat berjalan dengan baik. Hampir semua transaksi keuangan selalu

memengaruhi saldo kas. Mengingat akun kas mudah untuk diselewengkan maka



perlu adanya sistem informasi akuntansi yang tepat sasaran sesuai pembiayaan
pengeluaran rumah sakit.

Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Sultan Agung Semarang adalah rumah
sakit Pendidikan yang berdiri dibawah Universitas Islam Sultan Agung Semarang
tepatnya pada Fakultas Kedokteran Gigi, rumah sakit ini dibagun sebagai bagian
dari adanya fakultas tersebut agar dapat digunakan untuk menyelenggarakan
pelayanan, pendidikan, dan penelitian secara terpadu dengan mengutamakan tata
kelola klinis yang baik, perkembangan ilmu dan teknologi kedokteran, kedokteran
gigi, dan Kesehatan lain berbasis bukti dengan memperhatikan aspek etika profesi
dan hukum kesehatan.

Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Sultan Agung Semarang dipimpin oleh
seorang Direktur Ibu drg. Kusuma Arbianti, MM dan dibantu oleh dua wakil
direktur. Wakil direktur yang pertama adalah Wakil Direktur Pendidikan dan
pelayanan yaitu Ibu drg. Andina Rizkia Putri Kusuma, Sp. KG. yang menjadi
kepala pada bagian manajer pelayanan medis dan penunjang, seta manajer humas
dan penelitian. wakil direktur II yaitu Wakil Direktur Administrasi dan keuangan
yaitu Ibu drg. Prima Agusmawanti, Sp. KGA yang menjadi kepala pada bagian
manajer pengembangan SDI, manajer keuangan, manajer umum, manajer
administrasi dan kesekertariatan serta SPI.

Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Sultan Agung Semarang melayani
pasien umum dan pasien BPJS, dari kegiatan ini dimulai dari pendaftaran yang
mana pihak kasir akan menginput datanya ke dalam sistem dan akan melakukan

kordinasi dengan bagian keuangan pada akhir jam kerja, mengkonfirmasikan



tentang berapa pasien yang ada dalam satu hari itu dan masalah masalah yang
terjadi saat transaksi, seperti pasien yang kabur tetapi datanya sudah diinput, dan
kurang telitinya bagian kasir dalam meng input nominal, yang mana hal ini akan
memengaruhi kas keluar di rumah sakit, maka hal ini harus ada bagian yang
mengontrol dan memanajemen keuangan, agar suatu kegiatan oprasional rumah
sakit dapat berjalan dengan baik.

Pencatatan pengeluaran kas keluar di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang dimulai dari merima dana dari universitas tepatnya fakultas kedokteran
gigi, yang sudah di plot plot kan kedalam bagian masing masing, Lalu pihak rumah
sakit akan mencatat setiap transaksi pengeluaran yang akan dibuat laporan
pertanggung jawaban untuk setiap tanggal 5 per bulannya.

Berdasarkan uraian tersebut , maka penulis tertarik dengan sistem informasi
akuntansi pencatatan kas keluar yang digunakan oleh pihak rumah sakit, sebab
transaksi yang berkaitan dengan kas keluar memiliki tingkat kesalahan yang tinggi
sehingga rumah sakit harus memiliki sistem pencatatan akuntansi yang baik dan
benar, oleh karena itu penulis menyusun tugas akhir ini dengan judul “Sistem
Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas Pada Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang”

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana sistem informasi akuntansi pengeluaran kas pada Rumah Sakit Islam

Gigi dan Mulut Sultan Agung Semarang



1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis terkait  sistem informasi akuntansi
pengeluaran kas pada Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Sultan Agung Semarang.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Agar bisa meningkatkan kualitas literasi mahasiswa serta bisa digunakan
sebagai acuan oleh mahasiswa lain dalam pembelajaran dan referensi
mengenaik SIA pengeluaran kas
2. Bagi RSIGM Sultan Agung Semarang
Dari hasil analisis ini bisa digunakan sebagai salah satu dasar untuk
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan SIA pengeluaran kas.
3. Bagi Penulis
Sebagai syarat memenuhi penulis untuk meraith gelar Amd. Ak di
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Dan Tugas Akhir ini diharapkan
dapat memberikan manfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan

bagi penulis.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi dan Pengeluaran Kas

2.1.1 Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Semua perusahaan telah menyediakan suatu sistem akuntansi yang berguna
untuk memenuhi informasi bagi semua pihak yang berkepentingan dan
membutuhkan informasi keuangan tersebut, hal ini digunakan untuk manajemen
terkait informasi keuangan perusahaan. Menurut Azhar Susanto (2007) Sistem
Informasi Akuntansi merupakan sumber daya seperti manusia dan peralatan yang
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam informasi .
Informasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat Keputusan.
Sistem, Menurut Susanto (2017), sistem adalah kumpulan atau group dari
subsistem, bagian atau komponen apapun baik fisik ataupun non fisik yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu
tujuan tertentu. Beberapa karakteristik sistem agar dikategorikan sebagai sistem
yang baik menuru Susanto (2017) sebagai berikut : a. Tujuan sistem, b. Batas
sistem, c. Subsistem, d. Hubungan dan hirarki sistem, e. Input proses output, f.
lingkungan sistem. Informasi, Menurut Hutahaean (2015) informasi adalah data
yang diolah menjadi bentuk lebih berguna, lebih berarti bagi penerimanya.
Sistem Informasi Akuntansi, Menurut Mulyadi (2016) mengungkapkan bahwa
Sistem Informasi akuntansi adalah organisasi, formulir, catatan dan laporan yang

dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang



dibutuhkan oleh pihak manajemen guna memudahkan pengelolaan keuangan suatu

organisasi

Menurut Tuner. Weickgenannt & Copeland (2017:4) Sistem informasi
akuntansi meliputi proses, prosedur, dan sistem yang menangkap data akuntansi
dari proses bisnis, mencatat akuntansi ke dalam catatan yang sesuai, memproses
data akuntansi dari proses bisnis, mencatat data akuntansi ke dalam catatan yang
sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan mengklasifikasikan ,
merangkum dan mengkonsolidasikan serta melaporkan data akuntansi yang
diringkas ke pengguna internal maupun eksternal. Jadi dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi akuntansi merupakan gabungan antara manusia dan peralatan
yang berfungsi untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah
informasi sebagai salah satu tolak ukur pengambilan keputusan perusahaan.
Pengunaan SIA berfungsi untuk memudahkan perusahaan dalam melakukan
kegiatan oprasionainya, Sebagian besar. STA ini sangat diperlukan oleh perusahaan
dibidang apapun. Karena mengandung sebuah proses melaporkan kondisi keuangan
perusahaan secara benar dan akurat untuk pihak internal maupun eksternal
perusahaan. Proses ini berkaitan dengan teknologi informasi untuk memajukan
usaha atau bisnis.

2.1.2 Unsur Unsur Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2016) unsur-unsur sistem informasi akuntansi adalah

sebagai berikut:

1. Formulir



Dokumen untuk mencatat semua transaksi kemudian didokumentasikan dalam
secarik kertas.
2. Jurnal
Catatan akuntansi dari kegiatan pengeluaran dan penerimaan uang, untuk
meringkas, mengklasififikasikan data keuangan menurut pengelompokan dalam
laporan keuangan.
3. Buku Besar
Kumpulan catatan transaksi keuangan yang sebelumya telah dicatat dijurnal
kemudian diringkas sesuai dengan informasi sesuai dengan unsur informasi di
laporan keuangan.
4. Buku Pembantu
Kumpulan catatan transaksi keuangan berupa akun-akun pembantu, yang
membantu dalam menguraikan data keuangan dibuku besar, apabila data keuangan
di buku besar membutuhkan rinciann.
5. Laporan
Merupakan hasil akhir dari catatan transaksi keuangan berupa informasi keuangan
yang menjadi laporan posisis keuangan
2.1.3 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Setiawati (2011:5)
1. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan. Harta kekayaan yang dimaksud
meliputi kas perusahaan. Persediaan barang dagang, termasuk asset tetap
perusahaan

2. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan Keputusan.



3. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal.
4. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau devisi.
5. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit (pemeriksaan)
6. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran perusahaan.
7. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan
pengendalian.
Melalui informasi yang dihasilkan sistem informasi akuntansi memiliki tiga tujuan
utama menurut Wilkinson (Jogiyanto, 2005), adalah sebagai berikut :
2.1.4 Definisi Pengeluaran Kas

Kas, Menurut Maruta (2017) mengungkapkan bahwa kas adalah alat pengukur
dari setiap aktifitas pembiayaan dalam kegiatan pertukaran barang dan jasa.
Pengeluaran Kas, Menurut Shatu (2016) mengungkapkan bahwa jurnal pengeluara
kas merupakan jurnal khusus untuk mencatat transaksi- transaksi pengeluaran kas.
Menurut Depdiknas Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas adalah suatu proses, cara,
perbuatan mengeluarkan alat pertukaran yang diterima untuk pelunasan utang dan
dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank dengan jumlah sebesar nominalnya,

juga simpanan dalam bank atau tempat-tempat lainnya yang dapat diambil sewaktu-
waktu. Menurut Mulyadi (2017) pengeluaran kas di dalam perusahaan yang

jumlahnya lumayan besar menggunakan cek. Pengeluaran yang jumlahnya relative
kecil tidak dapat menggunakan cek, melainkan menggunakan dana kas kecil”.
Sedangkan menurut Ronmey (2016) siklus pengeluaran adalah serangkaian
aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan informasi terkait secara terus menerus, yang

berhubungan dengan pembelian serta pembayaran barang dan jasa.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengeluaran kas adalah suatu proses
pembayaran kas dalam perusahaan baik menggunakan cek, dalam jumlah
pembayaran yang besar atau dana kas kecil, untuk pembayaran yang sedikit. Yang
harus dikorbankan oleh perusahaan untuk mendapatkan suatu barang dan jasa yang
berguna untuk menunjjan jalannya aktivitas oprasional perusahaan.

2.1.5 Dokumen-dokumen terkait pengeluaran kas
Menurut Mulyadi (2001 : 530) dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi
pengeluaran kas dengan dana kas kecil adalah bukti kas keluar, cek, permintaan
pengeluaran kas kecil, bukti pengeluaran kas kecil, dan permintaan pengisian
kembali kas kecil.

1) Bukti Kas Keluar Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas dari
fungsi akuntansi kepada fungsi kas sebesar yang tercantum dalam dokumen
tersebut. Dokumen ini diperlukan pada saat pembentukan dan pengisian kembali
dana kas kecil.

2) Cek Dokumen yang digunakan untuk memerintahkan Bank melakukan
pembayaran sejumah uang kepada orang atau organisasi yang namanya tercantum
dalam cek.

3) Permintaan Pengeluaran Kas Kecil Dokumen ini digunakan oleh pemakai dana
kas untuk meminta uang ke pemegang dana kas kecil. Bagi pemegang dana Kas
Kecil, dokumen ini berfungsi sebagai bukti telah dikeluarkanya kas kecil olehnya.
4) Bukti Pengeluaran Kas Kecil Dokumen ini dibuat oleh pemakai dana kas kecil
untuk mempertanggung jawabkan pemakaian dana kas kecil. Dokumen ini

dilampiri dengan bukti-bukti pengeluaran kas kecil dan diserahkan oleh pemakai
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dana kas kecil kepada pemegang dana kas kecil. Dalam sistem dana kas kecil
dengan imprest system, bukti pengeluaran kas kecil dilampiri dengan dokumen
pendukungnya disimpan dalam arsip sementara oleh pemegang dana kas kecil
untuk pengisian dana kas kecil. Pada sistem ini, tidak dilakukan pencatatan bukti
pengeluaran kas kecil dalam catatan akuntansi. Sedangkan dalam sistem dana kas
kecil dengan fluctuating-fundbalance system, bukti pengeluaran kas dilampiri
dengan dokumen pendukungnya diserahkan oleh pemegang

2.1.6 Catatan Akuntansi yang digunakan

Adapun catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas
dengan kas kecil menurut Mulyadi (2001:532) terdiri dari jurnal pengeluaran kas,

register cek, dan jurnal pengeluaran dana kas kecil.

1. Jurnal Pengeluaran Kas Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat
pengeluaran kas dalam pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil.
Dokumen sumber yang digunakan sebagai dasar pencatatan dalam jurnal
pengeluaran kas adalah bukti kas keluar yang telah dicap “lunas” oleh fungsi kas.
2. Register Cek Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat cek perusahaan

yang dikeluarkan untuk pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil.

3. Jurnal pengeluaran dana las kecil Catatan akuntansi ini digunakan untuk
mencatatat transaksi pengeluaran dana kas kecil (jurnal khusus). Jurnal ini sekaligus
berfungsi sebagai alat distribusi pendebitan yang timbul sebagai akibat pengeluaran

dana kas kecil dengan fluctuating —fund-balance system.
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Fungsi yang terkait Pada pembentukan dana kas kecil terdapat 2 (dua) metode yaitu
sistem imprest dan fluktuasi. Adapun fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi
pengeluaran kas kecil menurut Mulyadi (2001: 133) adalah fungsi kas, fungsi

akuntansi, fungsi pemegang dana kas kecil, dan fungsi pemeriksa intern.

1) Fungsi kas Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan
otorisasi atas penyerahan cek kepada pemegang dana kas kecil pada saat

pembentukan dana kas kecil dan pengisian kembali dana kas kecil.

2) Fungsi akuntansi Fungsi ini bertanggung jawab atas:

a) Pencatatan pengeluaran kas kecil yang menyangkut biaya dan persediaan.

b) Pencatatan transaksi pembentukan dana kas kecil.

c) Pencatatan pengisian dana kas kecil dalam jurnal pengeluaran kas.

d) Pencatatan pengeluaran dana kas kecil dalam jurnal pengeluaran dana kas kecil

(dalam fluctuating-fund-balance system).

¢) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorisasi kepada fungsi kas dalam
mengeluarkan cek yang sebesar tercantum dalam dokumen tersebut. Fungsi ini juga
bertanggung jawab untuk melakukan verivikasi kelengkapan dan kesahihan

dokumen pendukung yang dipakai sebagai dasar pembuatan bukti kas kecil.

3) Fungsi Pemegang Dana Kas Kecil Fungsi ini bertanggung jawab atas
penyimpanan dana kas kecil, pengeluaran dana kas kecil sesuai dengan otorisasi

dari pejabat tertentu yang ditunjuk dan permintaan pengisian dana kas kecil.
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4) Fungsi Pemeriksa Intern Fungsi ini bertanggung jawab atas perhitungan dana
kas kecil secara periodik dan pencocokan hasil perhitugan dengan catatan kas.
Fungsi ini bertanggung jawab atas pemeriksaan secara mendadak terhadap saldo

dana kas kecil yang ada ditangan pemegang dana kas kecil

2.1.7 Prinsip prinsip pengawasan terhadap pengeluaran kas
Prinsip-prinsip pengawasan terhadap pengeluaran kas (Manullang, 2005 dalam

Sahni, 2016) adalah sebagai berikut :

a. Semua pengeluaran harus dilakukan dengan cek kecuali petty cash.

b. Semua cek harus diberi nomor dan pemakaian atau pembatalan nomor tersebut

harus jelas.

c. Semua cek yang dikeluarkan harus ditandatangai oleh dua orang.

d. Pertanggungjawaban pengeluaran kas harus terpisah dari pertanggungjawaban

penerimaan kas

e. Orang yang menandatangani cek atau mengesahkan pengeluaran harus membuat

perjanjian dengan perusahaan.

f. Rekonsiliasi bank harus dibuat oleh orang yang tidak menandatangani cek atau

yang tidak mengesahkan pengeluaran.

g. Pencatatan pengeluaran kas harus terpisah dari pencatatan kas.

h. Lampiran tanda terima dan dokumen dokumen lain harus dibuktikan sebelum

pengesahan pengeluaran kas diadakan.
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1. Cek untuk gaji harus dibuat atas nama individu.

j. Setelah pembayaran dilakukan maka semua dokumen terlampir harus ditandai

atau dicap “lunas” agar terhindar dari pemakaian ulang.
k. Pengesahan bukti pengeluaran kas harus dilakukan oleh orang yang tidak
berhubungan dengan tugas mengeluarkan kas.

1. Semua bukti petty cash harus ditulis dengan tinta atau diketik

&g
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel
yang lain.

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu
mengumpulkan informasi tentang keadaan — keadaan yang nyata sekarang dan lebih
banyak bersifat uraian baik dari hasil wawancara atau studi dokumentasi. Data yang
diperoleh akan dianalisis serta diuraikan dalam bentuk deskriptif untuk
mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan dan menafsirkan data sehingga

dapat menggambarkan terkait keadaan yang ada.

3.2 Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di RSIGM Sultan Agung Semarang. Objek dari
penelitian ini adalah STA Pengeluaran Kas. Penelitian ini dilakukan di bagian
keuangan RSIGM Sultan Agung Semarang. sebagai tempat pengeluaran kas yang
memiliki berbagai informasi yang diperlukan untuk penelitian terkait sistem

informasi akuntansi pengeluaran kas.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Dokumentasi

15
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Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dimana data diperoleh dari
RSIGM Sultan Agung mengenai struktur organisasi, kebijakan akuntansi, dan
pengeluaran kas.. Dokumentasi ini dilakukan dengan melihat berkas-berkas dan

dokumen- dokumen yang berhubungan dengan sistem akuntasni pengeluaran kas.

3.5 Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian di Rumah Sakit Islam Sultang Agung Semarang
yang berada di J1. Kaligawe Raya KM 4, Terboyo Kulon, Genuk, Kota semarang,
Jawa  Tengah 50112 dari tanggal 27 Juli sampai dengan 8 September 2023
3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Metode
analisis deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk menggambarkan suatu
hasil penelitian. Tujuan metode analisis deskriptif untuk memberikan deskripsi,
penjelasan ~ juga - validasi mengenai fenomena ~yang tengah diteliti.
Adapun langkah — langkah dalam analisis deskriptifnya adalah sebagai berikut:
Menguraikan SIA pengeluaran kas pada RSIGM Sultan Agung Semarang
Membandingkan penerapan SIA pengeluaran kas pada RSIGM Sultan Agung
Semarang dengan teori.

Menarik kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Profil RSIGM SA Semarang

Sultan
— Agung

AR LAY

Gambar 4. 1 Logo RSIGM SA

Nama : RSIGM SA
Alamat : JI. Kaligawe Raya KM 4, Terboyo Kulon, Genuk, Kota semarang, Jawa
Tengah 50112

Telp : 024-6581803/082289996161
Fax D -
E-Mail : rsigm@unissula.ac.id

Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung Semarang (YBWSA) mendirika Rumah
Sakit Islam Gigi dan Mulut Sultan Agung (RSIGM SA), yang berfungsi sebagai
rumah sakit Pendidikan utama Fakultas Kedokteran Gigi Semarang sekaligus
menjadi sarana penyelenggaraan Pendidikan profesi nya.

Kemenkeristek, Kemenkes, dan juga Konsil Kedokteran Indonesia (KKI).

Pendirian Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang juga digunakan sebagai

17
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pelayanan Kesehatan gigi dan mulut bagi Masyarakat ntuk mewujudkan pelayanan
Kesehatan gigi dan mulut dalam upaya promotive, preventif, kuratig dan
rehabilitative dan kegiatan YBWSA yang ikut sera dalam menunjang program
pemerintah di bidang pelayanan gigi Masyarakat. RSIGM SA berdiri pada tahun
2012 yang mana pada saat itu masih menempati Gedung lama di bagian sayap timur
Gedung B RSI Sultan Agung dan pada tanggal 12 September 2017 telah diresmikan
Gedung baru RSIGM SA oleh Wakil Gubernur Jawa Tengah. Seseuai dengan
Permenkes No. 56 tahun 2014 tentang klasifikasi perizinan Rumah Sakit maka
RSIGM SA harus memenuhi pesyaratan rumah sakit
Visi dan Misi RSIGM SA

Adapun visi dan misi dari Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Pendidikan
Sultan Agung Semarang yaitu :
Visi

Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Sultan Agung terkemuka dalam pelayanan

kesehatan gigi dan mulut, pelayanan pendididkan, membangun generasi Khaira
ummah dan mengembangkan peradaban islam menuju masyarakat sejahtera yang
dirahmati Allah
Misi
1. Menyelenggarakan pelayanan Kesehatan gigi dan mulut mulai dari tingkat

dasar sampai spesialistik atas dasar nilai nilai Islam
2. Menyelengarakan Pendidikan, penelitian, berbasis evidence based dentistry

dalam rangka membangun generasi Khaira ummah
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3. Mengembangkan peradaban islam dalam bidang pelayanan Kesehatan gigi dan
mulut menuju Masyarakat Sejahtera yang dirahmati Allah
4. Mengembangkan pusat informasi Masyarakat tentang perkembangan
Kesehatan gigi dan mulut sesuaidengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi
Visi dan Misi dari Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Pendidikan Sultan
Agung Semarang selalu menjadi acuan dalam memberikan jasa pelayanan
kesehatan kepada Masyarakat. RSIGM SA senantiasa berusaha meningkatkan
kualitas dari pelayanan untuk pasien, agar merasa nyaman dan senang dalam
berobat di rumah sakit yang mana dapat dicapai dengan peningktan kualitas SDM
yang mumpuni. Peningkatan kualitas SDM dapat dilakuakan dengan cara
pembelajaran internal untuk menambah pengetahuan dan kualitas SDM yang
dilakukan oleh pimpinan rekan (managing partner), partner dan supervisor dan
pembelajaran eksternal dilakukan dengan mengikutsertakan SDM dalam pelatihan,
kursus, dan seminar dalam bidang masing masing yang bersangkutan.
Layanan RSIGM SA
Layanan yang diberikan oleh Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Pendididkan
Sultan Agung Semarang, antara lain :
1. Pelayana Penunjang
Pelayanan penunjang yang ada di RSIGM ada 6 diantaranya Instalasi
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit (IPSRS), Instalasi Pengolahan
Limbah (IPAL), Instalasi Gizi, Instalasi Linen Laundry, Instalasi CSSD, Unit

Transit Jenazah
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2. Klinik Sakinah
Klinik Sakinah adalah poli Kesehatan gigi dan mulut yang menangani
pasien yang terinveksi virus dan HIV.AIDS
3. Klinik Geriatri
Adalah poli klinik yang melakukan perawatan gigi dan mulut pada pasien
lanjut usia atau geriatric.
4. Laboratorium Klinik
Laboratorium Klinik pada RSIGM Sultan Agung menyediakan
pemeriksaan darah lengkap maupun pemeriksaan gula darah. Bekerja sama
dengan laboratorium klinik pramita dan bertujuan untuk mendapatakan
informasi Kesehatan pasien agar membantu dokter gigi dalam melakukan
penegakan diagnosea serta menentukan perawatan yang tepat
5. Laboratorium Teknik Gigi
Salah satu fasilistas penunjang dalam menyediakan laboratorium dental
klinik untuk internal maupun tujukan dari luar berupa pembuatan alat gigi
dengan menggunakan peralatan yang canggih dan tenaga tekniker ahli
berpengalaman. Melayani pembuatan gigi palsu sebagian/penuh lepasan,
pembuatan retainer gigi, pembuatan space maintainer, pembuatan crown, dll.
6. Radiologi
Sebagai fasilitas penunjang medis RSIGM SA menyediakan jasa dental
radiologi berupa dental radiologi panoramic, cefalometric, periapical, oklusal
dan CBCT. Foto rotgen ini digunakan dalam membantu dokter gigi dalam

penegakan diagnosis serta menentukan perawatan yang tepat.
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7. Radiologi
Sebagai fasilitas penunjang medis RSIGM SA menyediakan jasa dental
radiologi berupa dental radiologi panoramic, cefalometric, periapical, oklusal
dan CBCT. Foto rotgen ini digunakan dalam membantu dokter gigi dalam
penegakan diagnosis serta menentukan perawatan yang tepat.
8. Instalasi Bedah Sentral (IBS)

Merupakan instalansi yang melayani Tindakan bedah sesuai dengan indikasi medis
dan akan ditagani langsung oleh tenaga ahli professional RSIGM Sultan Agung.
Fasilitas Pelayanan Instalasi bedah sentral meliputi :

a. Bedah MAYOR (OK SENTRAL)

b. Bedah MINOR (OK MINOR)

c. Instalasi gawat Darurat (IGD)
Merupakan salah satu pelayanan dalam kegawat daruratan medis terutama
dalam bidang Gigi dan Mulut

d. Klinik Integrasi

Adalah klinik gigi rawat jalan yang ditangani Dokter Gigi Muda (Co-Ass)
dalam menempuh Pendidikan profesi. Setiap perawatan selalu didampingi oleh
pengampu yaitu Dosen professional dan terbaik sehingga pelaksanaanya mengarah
kepada pelayanan Kesehatan gigi dan mulut yang ideal sesuai dengan standar
pelayanan.

Dental Specialis Center RSIGM SA hdir sebagai pusat pelayanan gigi dan
mulut terlengkap di Kota semarang. Berfokus pada pelayanan terbaik dengan

menjunjung nilai-nilai Islami serta mengutamakan kualitas pelayanan dan ditangani
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dengan dokter dokter gigi berpengalaman. Terdiri dari dokter gigi spesialis meliputi
spesialis bedah mulut, spesialis prosthodonsia, spesialis pedodonsia, spesialis
orthodonsia, spesialis konservasi, spesialis periodonsia, spesialis penyakit mulut,
spesialis radiologi.

4.1.2 Struktur Organisasi RSIGM SA
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Gambar 4. 2 Struktur Organisasi RSIGM-SA
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Keterangan :

1. Dewan Pengawas

Dewan Pengawas menjalankan tugas pengawasan untuk kepentingan

RSIGM-SA dan Pemilik. Diantaranya mengawasi bagian :

a.

b.

g.

Pelayanan pasien.

Penyelenggaraan pendidikan.

Pengembangan Sumber Daya Insani.
Pengelolaan Keuangan dan Anggaran.
Pengadaan dan Pengelolaan Sarana Prasarana.
Pengembangan Manajemen Organisasi.

Bidang lainnya sesuai perkembangan.

2. Tugas Direktur

a.

b.

Mengelola, mengkoordinir dan memimpin RS

Memimpin dan melaksanakan pengelolaan RSIGM SA sesuai dengan
visi, misi, dan tujuan RSIGM SA

Mengelola aset RSIGM SA atas dasar prinsip amanah wakaf sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di UNISSULA dan YBWSA.
Menyusun kebijakan operasional RSIGM Sultan Agung

Menyusun rencana Jangka Panjang dan rencana Kerja dan Anggaran

RSIGM SA

3. Wakil Direktur Pendidikan dan Pelayanan

a.

b.

Membantu Direktur sesuai dengan bidangnya.

Mengkoordinasi perencanaan dan pelaksanaan di bidang Pendidikan
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bersamadengan Komite Koordinasi Pendidikan (Komkordik)

c. Mengkoordinasi pembuatan rancangan produk (jasa) pelayanan dan
penunjang medis.

d. Mengendalikan proses untuk menghasilkan produk-produk di unit-unit
pelayanan dan penunjang medis secara efektif dan efisien

4. Wakil Direktur Umum dan Keuangan

a. Membantu Direktur sesuai dengan bidangnya.

b. Bertugas memimpin, mengelola dan mengendalikan bidang
administrasi, sumberdaya manusia (SDM) dan keuangan

c. Berwenang:
1) Meminta pertanggung jawaban pelaksanaan tugas para manajer dan

jajarannya
2) Berwenang atas nama Direksi untuk bidang yang menjadi tanggung
Jjawabnya
5. Komite Medik

a. Membantu Direksi dalam menyusun standar pelayanan medis dan
memantau pelaksanaannya.

b. Melaksanakan pembinaan etika, disiplin, dan mutu profesi

c. Mengatur kewenangan profesi kelompok Staf Medis Fungsional

d. Membantu Direksi menyusun Peraturan Internal Staf Medis Fungsional
dan memantau pelaksanaannya

e. Membantu Direksi menyusun kebijakan dan prosedur yang terkait

dengan ketentuan medis teknis
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6. Membantu Direksi menyusun kebijakan dan prosedur yang terkait dengan

Etis MediManajer pelayanan medis dan penunjang

a.

b.

Menyusun rencana kerja Instalasi Rekam Medis

Menyusun tata cara kerja di lingkungan Instalasi Rekam Medis
Menyiapkan data usulan program di lingkungan Instalasi Rekam Medis
Menyiapkan data usulan anggaran di lingkungan Instalasi Rekam Medis
Membuat data usulan kebutuhan tenaga kesehatan dan non kesehatan di
lingkungan Instalasi Rekam Medis

Membuat data usulan kebutuhan pendidikan dan pelatihan di lingkungan

Instalasi Rekam Medis

7. Manajer Pendidikan & Penelitian

a. Menyusun rencana kerja Instalasi Rekam Medis

b. Menyusun tata cara kerja di lingkungan Instalasi Rekam Medis

c. Menyiapkan data usulan program di lingkungan Instalasi Rekam Medis

d. Menyiapkan data usulan anggaran di lingkungan Instalasi Rekam Medis

e. Membuat data usulan kebutuhan tenaga kesechatan dan non kesehatan di

lingkungan Instalasi Rekam Medis

f. Membuat data usulan kebutuhan pendidikan dan pelatihan di lingkungan

Instalasi Rekam Medis

8. Manajer Humas dan Pemasaran

a. Menganalisis perilaku pasar dan positioning rumah sakit.

b. Merencanakan strategi pemasaran yang aplikatif dan komprehensif.
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c. Merencanakan segmentasi pasar.
d. Merencanakan program kehumasan untuk pencitraan rumah sakit.
e. Merencanakan program edukasi kesehatan dan sasaran penyuluhan
kesehatan masyarakat.
f. Merencanakan sistem dan alur pendaftaran pasien.
g. Merencanakan kebutuhan ketenagaaan di bidang Pemasaran
berdasarkan
pola ketenagaan di rumah sakit.erencanakan kebutuhan sarana dan
prasarana di bidang Pemasaran.
h. Menyusun Panduan organisasi dan Standard Prosedur Operasioanal
untuk di bidang Pemasaran.
9. Manajer Pengembangan SDI
a. Merencanakan pengembangan sumber daya insani rumah sakit
b. Merencanakan kebutuhan ketenagaaan (SDI) berdasarkan pola
ketenagaan di rumah sakit
c. Merencanakan program dan mengajukan perekrutan, pemeliharaan
pegawal, penilaian kinerja, dan pengelolaan adminstrasi kepegawaian
rumah sakit dan berkoordinasi dengan Biro SDI Tingkat Universitas
d. Merencanakan kebutuhan pendidikan, pelatihan dan pengembangan
karir SDI rumah sakit dan berkoordinasi dengan Biro SDI Tingkat
Universitas
e. Menyusun dan melaksanakan Rencana Kerja dan Anggaran tahunan

bidang SDI
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f. Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan pekerjaan untuk mendukung

pencapaian program pekerjaan.

10. Manajer Keuangan

11

a.

b.

Merencanakan program-program kerja bidang Keuangan dan Akuntansi
Merencanakan, menyusun dan menetapkan kebijaksanaan dan
tatalaksana bidang Keuangan dan Akuntansi

Melakukan koordinasi lintas sektor pelaksanaan program-program
keuangan, akuntansi dan mobilisasi dana dengan Biro Keuangan
Tingkat Universitas

Mengendalikan pelaksanaan program keuangan, akuntansi dan
mobilisasi dana

Melakukan pengendalian seluruh kegiatan di bidang Keuangan dan

Akuntansi.

. Manajer Umum

Merencanakan program pengembangan bidang umum.

Merencanakan program pengelolaan  bidang umum, meliputi
pengadaan, bagian IT, hukum, satuan pengaman, parkir dan sopir,
IPSRS, IPAL, CSSD.

Merencanakan kebutuhan ketenagaaan di bidang Umum berdasarkan
pola ketenagaan di rumah sakit

Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana di bidang Umum
Menyusun panduan organisasi dan standard Prosedur Operasioanal

untuk mengukur mutu pelayanan di bidang Umum
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12. Manajer Administrasi dan Kesekertariatan

a. Merencanakan program pengembangan bidang kesekretariatan

b. Merencanakan kebutuhan ketenagaaan di bidang kesekretariatan
berdasarkan pola ketenagaan di rumah sakit

c. Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana di bidang kesekretariatan

d. Mengkoordinir tugas-tugas dari pimpinan yang dilaksanakan tim
kesekretariatan dimana kesekretariatan memiliki kewajiban menjalankan
perintah pimpinan untuk menjalankan organisasi.

e. Memantau program kerja sesuai dengan rencana yang sudah disepakati

Bersama.

4.2 Hasil Pengamatan

Pada saat melakukan pengawasan SIA pengeluaran kas, terlebih dahulu
harus diketahui sifat khusus dari kas dan tindakan yang mungkin terjadi untuk
menyelewengkan kas tersebut. Mengingat kemungkinan terjadinya penyelewengan
kas yang dapat dilakukan, maka pengawasan pengeluaran kas sangat mutlak di
perlukan. Dalam hal pengeluaran kas, selalu terbuka kesempatan untuk berbuat
curang yaitu dengan cara menggunakan dana secara wajar atau tidak wajar, untuk
itu pengeluaran kas harus dikelola dengan baik agar tidak menjadikan kegiatan
oprasional rumah sakit buruk. Pengawasan pengeluaran kas yang baik harus
memiliki unsur-unsur pengawasan intern, yaitu lingkungan pengawasan
pengeluaran kas, sistem akuntansi pengeluaran kas dan prosedur pengawasan

pengeluaran kas.
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Penaksiran resiko pengeluaran kas perlu dilakukan oleh pihak manajemen
dengan mengidentifikasikan kemungkinan adanya kecurangan yang mungkin
dilakukan dalam pengeluaran kas. Akibat dari kecurangan ini akan dapat dianalisa
suatu resiko yang akan dihadapi perusahaan, oleh karena perusahaan harus
membentuk suatu konsep dasar untuk dapat menentukan resiko kecurangan

pengeluaran kas dapat dikelola.

Klasifikasi data akuntansi ini dapat dilakukan dalam sistem akuntansi
pengeluaran kas. Sistem akuntansi pengeluaran kas dalam suatu perusahaan
merupakan alat bagi menajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap
pengeluaran dan transaksi-transaksi yang terjadi dan juga untuk mengklasifikasikan
data akuntansi dengan tepat. Klasifikasi data akuntansi ini dapat dilakukan dalam
rekening buku besar dalam sistem akuntansi pengeluaran kas ada dua, yaitu dengan
sistem akuntansi pengeluaran kas melalui bank dan sistem akuntansi pengeluaran
kas dengan uang tunai melalui sistem dana kas kecil. Soemarso (2004) Kas kecil
(petty cash) adalah sejumlah vang yang disisihkan oleh perusahaan untuk menutupi
biaya tertentu. Sebagian besar waktu, pengeluaran kecil dibayar dengan dana kas

kecil biaya lain dibayar dengan bank (melalui cek)

Penyelenggaraan dana kas kecil untuk memungkinkan pengeluaran kas
dengan imprest system. Sistem akuntansi pengeluaran kas agar efektif harus diiringi
dengan praktekpraktek yang sehat. Praktek-praktek yang sehat adalah setiap
pegawai dalam perusahaan melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan. Praktik yang sehat ini harus berlaku untuk seluruh prosedur yang

ada, sehingga pekerjaan suatu bagian akan langsung dicek oleh bagian lainnya.
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Pekerjaan pengecekan ini dapat terjadi bila struktur organisasi dan prosedur yang
disusun itu sudah memisahkan tugas-tugas dan wewenang sehingga tidak ada satu
bagian pun dalam perusahaan yang mengerjakan suatu transaksi dari awal sampai

akhir.

Informasi dan komunikasi dalam pengeluaran kas merupakan pelengkap
teciptanya suatu pengawasan intern pengeluaran kas. Dengan adanya informasi
pengeluaran kas akan melahirkan suatu laporan pengeluaran kas. Laporan
pengeluaran kas merupakan alat pertanggung jawaban terhadap atasan atas

pengelolaan arus keluar kas.

4.2.1 Komponen SIA pengeluaran kas RSIGM-SA Semarang

1. Aktivitas Pengeluaran kas

Aktivitas SIA pengeluaran kas di RSIGM-SA meliputi, memesan bahan baku,

menerima bahan baku, menyetujui faktur pemasok dan aktivitas pengeluaran kas.

2. Dokumen Pengeluaran Kas

Dokumen yang digunakan sebagai bukti telah melakukan pengeluaran kas yaitu
jurnal pengeluaran kas dengan bukti nota jika dilakukan pembayaran dengan tunai

dan faktur apabila pembayaran dengan sistem hutang.

3. Fungsi Pengeluaran Kas

RSIGM-SA Semarang tidak menggunakan fungsi pemegang dana kas. Hal ini
menyebabkan perangkapan tugas, yang berpengaruh pada pengendalian kas. Pada

saat bagian utang menerima faktur dari pemasok, bagian utang langsung
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menyerahkan pada bagian kas (kepala keuangan) dan bagian kas (kepala keuangan)
akan membayarkan pada pemasok. RSIGM-SA belum melakukan fungsi pemegang
dana kas yaitu menyerahkan cek atau bukti pengeluaran kas terlebih dahulu kepada
pemegang dana kas (staff keuangan) saat pembentukan dan pengisian kembali dana
kas, untuk diotorisasi terlebih dahulu. Hal ini karena fungsi pemegang dana kas

belum ada.

4. Bagan Alir Dokumen

Berdasarkan hasil penelitian pada RSIGM-SA Semarang belum terdapat bagan alir
dokumen SIA pengeluaran kas secara tertulis, namun ada beberapa aturan standar

oprasional prosedur mengenai alur pengeluaran kas.

4.3 Hasil Pembahasan

4.3.1 Komponen yang ada di RSIGM-SA Semarang

1. Aktivitas Pengeluaran Kas

Setiap pihak yang memerlukan dana kas kecil untuk keperluan biaya transportasi,
perbaikan kendaraan terlebih dahulu mengisi kartu kuning terlebih . Kartu kuning
yang dijadikan sebagai dokumen permintaan dana kas kecil sekaligus bukti kas
keluar untuk diajukan kepada kepala bagian keuangan untuk meminta persetujuan
dari direksi dan terkahir ke kasir untuk menyerahkan sejumlah uang. Selain itu,
setiap pihak yag akan membutuhkan dana untuk pembiayaan keperluan kantor
wajib mengajukan permintaan pengeluaran dana kas kecil kepada kepala bagian

keuangan berupa formulir bukti pembayaran selanjutnya kepala bagian keuangan
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meminta persetujuan kepada direksi dan terkahir di kasir untuk menyerahkan

uang, formulir bukti pembayaran sekaligus sebagai bukti kas keluar.

Aktivitas SIA pengeluaran kas yang terdapat pada RSIGM-SA Semarang yakni (a)
aktivitas memesan bahan baku dengan kategori sangat sesuai, (b) aktivitas
menerima bahan baku dengan kategori sangat sesuai, dan (c) aktivitas pengeluaran

kas kurang sesuai.

2. Dokumen Pengeluaran Kas

RSIGM-SA Semarang menggunakan dokumen ini berupa nota, setelah
melakukan transaksi, maka pengguna dana kas kecil wajib menyerahkan kembali
bukti pengeluaran dana kas kecil kepada fungsi pemegang dana kas kecil yaitu
kasir dalam melakukan pengeluaran kas, tetapi belum dilengkapi dengan dokumen
transaksi seperti Bukti Kas Keluar (BKK), Permintaan Pengeluaran Kas (PPK),
Bukti Pengeluaran Kas (BPK), Permintaan Pengisian Kembali Kas (PPKK). CV
Macarindo Berkah Group Jember pada komponen dokumen SIA pengeluaran kas
telah menggunakan dokumen STA pengeluaran kas secara lengkap sehingga pada

komponen dokumen sangat sesuai standar dengan persentase kesesuaian

3. Akuntansi Pengeluaran Kas

Catatan akuntansi yang ada di RSIGM-SA Semarang yaitu jurnal pengeluaran kas.
Namun, terdapat catatan akuntansi yang tidak digunakan yaitu jurnal pengeluaran
dana kas kecil. Pada catatan akuntansi persentase kesesuaian sebesar 50% dalam
kategori kurang sesuai Ketiadaan jurnal pengeluaran dana kas kecil mengakibatkan

pengeluaran untuk dana kas kecil dicatat pada jurnal pengeluaran kas.. Menurut
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Mulyadi (2008), untuk mencatat transaksi pengeluarandana kas kecil diperlukan
jurnal khusus. Jurnal ini sekaligus juga berfungsi sebagai alat distribusi pendebitan
yang ada akibat pengeluaran dana kas kecil. Seharusnya, kedua catatan akuntansi
tersebut dipisah supaya jelas jurnal pengeluaran kas dan jurnal pengeluaran dana

kas kecil.

4. Fungsi Pengeluaran Kas

Komponen  fungsi yang ada antara lain fungsi kas  dengan
kategori sesuai, fungsi akuntansi dengan kategori sesuai dan fungsi pembayaran
tunai dengan persentase sesuai. Namun, terdapat 1 fungsi yang tidak digunakan
yaitu  fungsi  pemegang dana kas dengan kategori tidak sesuai.
RSIGM-SA Semarang tidak menggunakan Fungsi Pemegang Dana Kas. Hal ini
menyebabkan perangkapan tugas, yang berpengaruh pada pengendalian kas.
Mulyadi (2016) mengatakan, harus memisahkan tanggung jawab secara tegas agar
pengendalian internal kas dapat berjalan dengan baik. Seharusnya, kedua fungsi
tersebut dipisah sebagai bentuk pengendalian internal
dalam mencegah penyelewangan kas. Menurut (Kabuhung, 2013) serta Nuryanti &
Suprantiningrum (2016) pemisahan tugas antar bagian yang krusial akan

memperkecil risiko kehilangan dan sebagai bagian dari pengendalian perusahaan

Tugas komponen Fungsi Akuntansi dan Fungsi yang Memerlukan
Pembayaran Tunai sudah sesuai dengan standar SIA pengeluaran kas. Sedangkan
pada Fungsi Kas, terdapat satu tugas yang tidak

dilakukan yaitu menyerahkan cek pada pemegang dana kas saat pembentukan dan
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pengisian kembali dana kas. Hal ini karena Fungsi Pemegang Dana Kas pada
RSIGM-SA belum ada. Sehingga apabila salah satu fungsi SIA pengeluaran kas
tersebut tidak ada, akan mempengaruhifungsi yang lain. Hal ini dikarenakan SIA
harus runtut dan saling terkait satu sama lain. Menurut Laudon & Laudon (2010)
sistem akuntansi secara teknis didefinisikan sebagai suatu rangkaian komponen
komponen saling terkait yang mengumpulkan, memproses, menyimpan serta
mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan serta

mengendalikan perusahaan.

5. Bagan Alir Dokumen

Berdasarkan hasil penelitian pada RSIGM-SA Semarang belum terdapat bagan
alir dokumen SIA pengeluaran kas secara tertulis, namun telah ada aturan standar
operasional prosedur mengenai alur pengeluaran kas. Bagan alir menurut
Widjajanto (2016) merupakan suatu diagram symbol yang menampilkan aliran data
dan rangkaian tahapan operasi dalam suatu sistem. Kegiatan yang penulis amati
pada saat pengeluaran kas Manajer keuangan melakukan pembayaran tagihan
kepada vendor. dan selanjutnya pencatatan pengeluaran kas akan dilakukan oleh
bagian staff akuntansi keuangan mulai dart mendokumentasikan dan megrasrip
serta akan menyusun LPJ pengeluaran bukti transaksi tersebusi, lalu akan
diserahkan kepada manjer keuangan. Sehingga peneliti mengambarkan bagan alir

dokumen SIA pengeluaran kas sesuai dengan alur yang ada pada RSIGM-SA.



Tabel 4. 1 Flowchart Pengeluaran kas RSIGM-SA
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BAGIAN
BAGIAN OPERASI BAGIAN FARMASI
AKUNTANSI
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Daftar
Daftar
Pesanan
Pesanan i
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Membuat pembayran
SPK
Pembelian i
Obat i

!

Dokumen Daftar
Pesanan

Memberikan
daftar
pesanan obat
kpd Vendor

!

Vendor
memprose
S pesanan

i

Faktur

l
&,

Bagian
Keuangan
menginput
pada BKK

Dokumen
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Kas yang ada pada RSIGM-SA Semarang yaitu berupa sejumlah anggaran dari
Universitas. Pengeluaran kas pada RSIGM-SA Semarang yaitu pengeluaran kas
kecil. dimulai dari bagian operasi yang akan menyiapkan daftar pesanan obat yang
dibutuhkan lalu bagian operasi akan membuat lembar permintaan obat sesuai
dengan obat yang dibutuhkan lengkap dengan berapa jumlahnya. Setelah itu akan
dicetak beberapa lembar pedukung yang berupa dokumen lalu dokumen ini akan
diberikan kepada bagian farmasi untuk di validasi apakah obat yang diminta masih
ada dalam persediaan obat atau memang sudah habis, jika memang sudah habis
maka akan disetujui lalu bagian farmasi akan meminta obat kepada vendor sesuai
dengan daftar yang dipesan, setelah vendor memproses maka akan diberikan faktur
atau tagihan pembayarannya yang mana faktur ini akan diberikan kepada bagian
keuangan untuk diproses pembayarannya. Bagian keuangan akan memproses
pembayaran dengan melihat bukti faktur tersebut jika sudah dilakukan pembayaran
maka bagian akuntansi akan menginput bukti pengeluaran kas pada computer
sehingga akan menjadi sebuah dokumen sebagai pertanggung jawaban pengeluaran

kas.
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Tabel 4. 2 Flowchart pengeluaran kas berdasarkan teori

Bagian Utang Bagian kas Bagian Kartu Bagian Jurnal
Biaya
Faktur dari DP DP
pemasok BKK
2 BKK
‘ BKK 1 ‘
Membuat
bukti kas
keluar Kartu Register
Mengisi Biaya Cek
cek dan
meminta
DP otorisasi
BKK DP
BKK Selesai

Register 3
Bukti Kas
Keluar

Sumber : Mulyadi (2016)
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Dalam proses ini transaksi pembelian dicatat berdasarkan atas bukti kas keluar yang
dibuat pada saat faktur dari pemasok jatuh tempo. Bukti kas keluar dicatat dalam

register bukti kas keluar oleh bagian utang dengan jurnal berikut

Persediaan XX

Bukti kas keluar yang akan dibayar XX

Pencatatan beban atau persediaan didasarkan bukti kas keluar ke-3 yang dibuat pada
saat faktur jatuh tempo. Pada saat jatuh tempo, faktur dari pemasok dilampiri dengan
dokumen pendukung diserahkan ke bagian kas. Bagian kasa membuat cek atas nama
dan meminta tanda tangan atas cek dan pejabat yang berwenang dan mengirimkan cek
tersebut kepada kreditur dilampiri dengan bukti kas keluar ke-1 sebagai surat
pemberitahuan. Bukti kas keluar dan dokumen pendukungnya setelah dicap “Lunas”
diserahkan kepada bagian jurnal untuk dicatat oleh bagian yang terakhir ini dalam

register cek. Akun yang didebit dandikredit adalah:

Bukti kas keluar yang dibayar XX

Kas XX

Berikut Tabel perbandingan dokumen yang digunakan dalam flowchart SIA

pengeluaran kas RSIGM-SA Semarang dengan teori.



Tabel 4. 3 dokumen flowchart teori dengan RSIGM-SA
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Nama
No Kajian Teori RSIGM-SA Keterangan
Dokumen
Dibuat sebanyak 3 | Dibuat sebanyak 3
Bukti Kas lembar, terdapat lembar, tidak
1. Kurang Sesuai
Keluar nomor urut terdapat nomor urut
tercetak. tercetak.
Dipegang oleh Dipegang oleh
2. Cek Sesuai
bagian keuangan bagian keuangan
Dipegang oleh
fungsi yang Dipegang oleh fungsi
memerlukan kas yang memerlukan
dan mendapat kas dan mendapat
otorisasi dari otorisasi dari direktur
Permintaan
3. direktur serta tidak diberi cap Kurang Sesuai
Cek
diberi cap “Lunas” | “Lunas” setelah
setelah transaksi transaksi
pengeluaran kas pengeluaran kas oleh
oleh bagian bagian keuangan
keuangan
Dibuat oleh bagian | Dibuat oleh bagian
Order
4. pembelian dan pembelian dan tidak Kurang Sesuai
Pembelian
diberi cap “lunas” | cap “lunas” oleh
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oleh bagian
keuangan setelah
terjadi transaksi

pengeluaran kas

bagian keuangan
setelah terjadi
transaksi

pengeluaran kas

Berasal dari

pemasok dan diberi

Berasal dari pemasok

tetapi tidak diberi
Faktur cap “lunas” oleh
cap “lunas” oleh Kurang Sesuai
Penjualan bagian keuangan
bagian keuangan saat
saat pengeluaran
pengeluaran kas
kas
Dibuat Oleh bagian | Belum dibuat
Laporan Gudang dan diberi | laporan hanya dalam
Penerimaan | cap “lunas” oleh kegiatan konvirmasi Tidak Sesuai
barang bagian kas setelah | bahwa barang telah
pengeluaran kas diterima

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa diantara enam komponen

tersebut terdapat satu yang sesuai, satu yang tidak sesuai dan empat yang kurang

sesuai ini menunjukkan bahwa sebagian dalam pembuatan dokumennya sudah

sesuai dilihat dari adanya satu yang sesuai dan tiga yang kurang sesuai




BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Besdasarkan uraian diatas, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai

berikut :

1. Catatan yang diterapkan sudah sesuai, pada penerapannya menggunakan
buku kas.

2. Masih terdapat kekurangan yakni pada perangkapan fungsi kas dan fungsi
pemeriksaan intern yang mana dijalankan oleh satu orang saj Tidak adanya
pembubuhan cap lunas terhadap dokumen bukti pengeluaran kas kecil yaitu
nota.

3. Tidak terdapat dokumen berupa permintaan pengisian kembali dana kas
kecil

4. Tidak tersedia jurnal pengeluaran dana kas kecil, hal ini dikarenakan belum
ada Pemisahan pencatatan antara pengeluaran kas untuk penyaluran kredit
dengan pengeluaran kas dana kas kecil.

5. Adanya perangkapan fungsi akuntansi dan fungsi pemegang dana kas kecil

6. Ketiadaan fungsi akuntansi yang berdiri sendiri dan secara jelas terpisah
dari fungsi yang lain serta adanya pelaksanaan dua fungsi oleh satu orang

yaitu fungsi kas dan fungsi pemeriksaan intern.
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5.2 Keterbatasan

Keterbatasan pada saat meneliti yaitu peneliti tidak bisa melihat data

pengeluaran kas yang akan digunakan sebagai LPJ pengeluaran kas dikarenakan

sifatnya rahasia, yang mana akan muncul hal yang tidak diinginkan atau

meminimalkan kasus kasus yang tidak ingin terjadi

5.3 Saran

1.

Sebaiknya pelaksanaan fungsi kas dan fungsi pemeriksaan interm
dilaksanakan oleh dua orang yang berbeda.

Sistem Pengeluaran kas dengan tunai melalui dana kas kecil
Sebaiknya melakukan pembubuhan cap lunas atas bukti pengeluaran kas
kecil yaitu nota demi meminimalisir kemungkinan pembayaran ulang atas
transaksi pengeluaran kas

Perlu untuk menggunakan dokumen permintaan pengisian kembali dana
kas kecil, demi mengetahui dan mengawasi aktivitas kas bank sekaligus
sebagai dokumen pengawasan atas aktivitas fungsi pemegang dana kas keci.
Perlu untuk melakukan pemisahan catatan atas pengeluaran dana kas kecil
pada jurnal pengeluaran dana kas kecil, dengan pengeluaran penyaluran
kredit. Hal ini dilakukan agar memudahkan pihak bank dalam mengontrol
aktivitas kasnya.

Sebaiknya perlu membentuk dan memisahkan fungsi akuntansi dari fungsi
pemegang dana kas kecil atau pemegang dana secara fisik demi
meminimalisir potensi terjadinya kecurangan dan penyelewengan kas yang

berakibat pada berkurangnya harta bank.



43

6. Sebaiknya membentuk fungsi pem pemeriksaan intern yang berdiri sendiri,

demi menjaga keamanan harta RS.

el i Y
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